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Abstract, This study examines the role of Qur’anic interpretation in improving students’ understanding of
Islamic teachings, focusing on students’ lack of in-depth understanding of the context and meaning of Qur’anic
verses. This study aims to highlight the important role of interpretation in the context of Islamic education,
focusing on how interpretation can be an effective tool in improving students’ understanding and engagement.
Using a qualitative approach, this study collected data through a literature review and analysis of relevant
interpretation documents. The results show that Qur anic interpretation can be an effective tool in learning,
improving students’ knowledge, and encouraging active engagement and critical thinking. Interpretation
serves as a bridge between the sacred text and the realities of life, strengthening students’ spiritual and moral
foundations. Thus, Qur anic interpretation serves as a bridge connecting the sacred text with the realities of
life, strengthening students’ spiritual and moral foundations in understanding and practicing Islamic
teachings comprehensively. These findings emphasize the importance of integrating interpretation into the
Islamic education curriculum to achieve a more comprehensive understanding among students. The results of
this study are expected to make a significant contribution to the development of Islamic teaching teaching
methods in schools.
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Pendahuluan

Tafsir Al-Qur'an memainkan peran yang sangat penting dalam pemahaman
ajaran Islam, terutama bagi siswa yang sedang menjalani proses pembelajaran. Selain
mengandung wahyu supranatural, Al-Qur'an, teks suci umat Islam, juga
menawarkan sejumlah ajaran dan petunjuk moral yang dapat menjadi pedoman
dalam kehidupan sehari-hari (Budi Ahmad, 2022). Melalui penafsiran, siswa dapat
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang latar belakang sejarah, bahasa,
dan makna ayat-ayat Al-Qur'an. Pengetahuan ini penting untuk mengembangkan
moralitas dan karakter siswa serta meningkatkan kesadaran mereka terhadap seluruh
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ajaran Islam (M. Akhyar, 2024). Dengan demikian, pengajaran tafsir Al-Qur'an tidak
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya untuk
membangun fondasi spiritual dan etika yang kuat di kalangan generasi muda.

Dalam konteks pembelajaran Ajaran Islam, pemahaman siswa terhadap isi Al-
Qur'an sangat penting untuk mengembangkan pengetahuan dan nilai-nilai
keagamaan. Latar belakang penelitian ini berfokus pada bagaimana pengetahuan
siswa selama proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh cara penafsiran Al-Qur'an
(A. Chaer dan S. Nurmalia, 2020). Fungsi penafsiran Al-Qur'an dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap ajaran Islam menjadi isu yang diangkat dalam penelitian
ini. Penelitian ini menggunakan teknik metodis untuk menyelidiki dan mengevaluasi
bagaimana pengetahuan siswa dipengaruhi oleh cara penafsiran Al-Qur'an.
Penelitian ini juga menawarkan saran tentang bagaimana ajaran Islam dapat
diajarkan di sekolah (H. Effendi dan M. Fauzi, 2023). Dengan memahami bagaimana
tafsir Al-Qur'an dapat berkontribusi terhadap pemahaman siswa, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan
metode pengajaran yang lebih efektif.

Pentingnya tafsir Al-Qur'an juga terletak pada kemampuannya untuk
menjembatani antara teks suci dan realitas kehidupan sehari-hari (M. Fahrurrozi,
2023). Dengan menggunakan metode tafsir yang tepat, siswa dapat mengaitkan
ajaran-ajaran dalam Al-Qur'an dengan tantangan dan isu-isu kontemporer yang
mereka hadapi. Misalnya, melalui tafsir tematik, siswa dapat mengeksplorasi tema-
tema seperti keadilan sosial, toleransi, dan etika bisnis yang sangat relevan dalam
konteks masyarakat modern saat ini (H. Farhan dan F. Nida, 2023). Hal ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan akademis mereka tetapi juga membantu mereka
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial mereka sehari-hari.

Kemampuan berpikir kritis siswa akan meningkat jika diajarkan cara memahami
Al-Qur'an. Siswa diajarkan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
daripada menyerap pengetahuan secara pasif dengan didorong untuk mengkaji dan
mempertanyakan makna ayat-ayat tertentu serta memahami latar belakang sejarah
dan budayanya (S. Haris dan M. Zainal, 2022). Hal ini merupakan langkah penting
dalam mendidik generasi muda yang memiliki kesadaran moral dan spiritual yang
tinggi serta berbakat secara intelektual. Untuk mengembangkan manusia yang
mampu berpikir kritis dan berperilaku sesuai dengan cita-cita Islam dalam kehidupan
sehari-hari, penafsiran Al-Qur'an harus dimasukkan ke dalam pendidikan Islam.

Tinjauan pustaka mencakup kajian tentang tafsir Al-Qur'an dan relevansinya
dalam pendidikan, serta landasan teori yang mendukung seperti teori pembelajaran
konstruktivis. Teori ini menyatakan bahwa pemahaman dibangun melalui interaksi
dengan materi dan lingkungan (M. Hasan dan L. Fadhilah, 2023). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan tafsir dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep-konsep agama. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap metode pengajaran Ajaran Islam dan memperkuat pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an. Pendekatan konstruktivis
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menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif dan kolaboratif; guru berperan
sebagai fasilitator dalam membantu siswa mengeksplorasi pengetahuan mereka
sendiri.

Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai metode pengajaran yang dapat
diterapkan untuk mengintegrasikan tafsir Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan
agama. Misalnya, penggunaan diskusi kelompok dan proyek berbasis komunitas
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan reflektif, penting dalam memahami konteks sosial dan budaya dari ajaran
Islam. Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana metode
pengajaran inovatif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap Al-Qur'an serta
memperkuat nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menyoroti peran penting tafsir dalam konteks
pendidikan Islam, dengan fokus pada bagaimana tafsir dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Tidak hanya
sekadar menjelaskan makna teks Al-Qur'an, tafsir juga berfungsi sebagai jembatan
yang menghubungkan ajaran-ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Dengan demikian, penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai strategi praktis yang
dapat diterapkan oleh pendidik untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam proses
belajar.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan yang berguna bagi
para guru dan pengelola pendidikan dalam merancang kurikulum yang lebih
komprehensif. Kurikulum tersebut diharapkan tidak hanya menekankan pemahaman
teks Al-Qur'an secara literal, tetapi juga mendorong siswa untuk menginternalisasi
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi
pembaca Al-Qur'an yang baik, tetapi juga mampu menerapkan ajaran-ajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga menciptakan generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan kesadaran
sosial yang tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan pendidikan Islam yang lebih holistik dan relevan dengan
tantangan zaman saat ini.

Kajian Pustaka

Tafsir Al-Qur'an adalah ilmu yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan
makna serta kandungan dari kitab suci Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Kata "tafsir" sendiri berasal dari bahasa Arab, yang berarti
"menjelaskan” atau "mengungkapkan makna" sesuatu yang samar. Tafsir digunakan
untuk memahami Al-Qur'an secara mendalam, karena banyak ayat yang memiliki
makna yang tidak langsung terlihat atau membutuhkan konteks historis dan sosial
untuk dipahami dengan baik. Oleh karena itu, penafsiran Al-Qur'an harus dilakukan
oleh para ulama yang memiliki keahlian dalam bahasa Arab serta pengetahuan agama
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Islam. Tafsir Al-Qur’an memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan Islam,
khususnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama. Tafsir
tidak hanya berfungsi sebagai penjelasan makna literal dari ayat-ayat suci, tetapi juga
mencakup analisis mendalam mengenai konteks historis, sosial, dan budaya yang
melatarbelakangi setiap ayat (Siti Hasan, 2021). Dengan pendekatan ini, siswa diajak
untuk menggali makna yang lebih dalam dari teks suci, sehingga mereka dapat
mengaitkan ajaran-ajaran Islam dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Pendidikan yang mengintegrasikan Tafsir Al-Qur'an membantu siswa tidak
hanya dalam menguasai bahasa Arab, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka
tentang nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam Al-Qur’an (U. Hasanah
dan L. Kurniawati, 2023). Melalui proses ini, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis saat menganalisis teks-teks suci, yang pada
gilirannya memperkaya pengalaman belajar mereka dan meningkatkan motivasi
serta minat terhadap pembelajaran agama. Penerapan Tafsir Al-Qur'an dalam
pendidikan Islam dapat memperkuat identitas keagamaan siswa dan membangun
rasa kebanggaan terhadap warisan budaya Islam. Dengan memahami ajaran-ajaran
Al-Qur’an secara mendalam, siswa diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari dan berkontribusi positif terhadap masyarakat (R.
Hijriyah, 2018). Tafsir juga berfungsi sebagai jembatan untuk memahami etika dan
moralitas yang diajarkan dalam Islam, sehingga siswa dapat menginternalisasi ajaran
tersebut dalam perilaku sehari-hari mereka. Dalam konteks ini, penggunaan metode
tafsir yang kontekstual dan integratif menjadi sangat penting untuk menciptakan
pengalaman belajar yang relevan dan bermakna bagi siswa (A. Kurniawan dan R.
Maulana, 2022).

Dengan demikian, integrasi Tafsir Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran bahasa, tetapi juga sebagai sarana
untuk membentuk karakter dan moralitas siswa dalam konteks ajaran Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang berbasis tafsir dapat menghasilkan
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kuat dalam iman dan
akhlak. Dengan cara ini, pendidikan Islam dapat berkontribusi pada pembentukan
individu yang berkarakter Islami dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan
bijak, menjadikan mereka agen perubahan yang positif di masyarakat.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran tafsir Al-Qur’an terhadap
pemahaman siswa dalam pembelajaran ajaran Islam. Rancangan kegiatan mencakup
pengajaran yang terstruktur menggunakan metode tafsir tahlili, di mana siswa akan
diajarkan untuk menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an secara mendalam. Ruang lingkup
penelitian ini berfokus pada siswa di tingkat pendidikan menengah yang mengikuti
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Bahan dan alat utama yang digunakan
meliputi kitab tafsir, buku ajar, dan media pembelajaran digital yang mendukung
pemahaman konteks ayat. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif diterapkan
dengan tujuan untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik
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yang sedang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam
mengeksplorasi berbagai perspektif dan nuansa yang mungkin tidak terlihat melalui
metode kuantitatif.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode literature review,
di mana peneliti secara cermat menelaah berbagai sumber literatur yang berkaitan
dengan subjek penelitian. Proses ini mencakup analisis terhadap buku, artikel jurnal,
dan dokumen-dokumen lain yang relevan, sehingga memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tema-tema penting dan tren yang ada dalam literatur. Selain itu,
analisis dokumen tafsir yang relevan juga menjadi bagian integral dari proses
pengumpulan data ini. Dengan memanfaatkan kedua metode tersebut, yakni
literature review dan analisis dokumen penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
wawasan yang komprehensif dan kontekstual.

Melalui pendekatan yang digunakan, diharapkan penelitian dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman dalam bidang yang sedang diteliti,
serta membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut yang dapat memperdalam
pengetahuan di area tersebut. Dengan kombinasi kedua teknik ini, diharapkan
penelitian dapat menghasilkan temuan yang komprehensif dan relevan, serta
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kebijakan pendidikan
yang lebih baik. Definisi operasional variabel penelitian mencakup 'pemahaman’
sebagai kemampuan siswa dalam menjelaskan makna dan implikasi ayat-ayat Al-
Qur’an dalam konteks kehidupan sehari-hari, serta 'tafsir' sebagai proses penjelasan
dan interpretasi terhadap teks Al-Qur’an. Teknik analisis data akan dilakukan dengan
pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dalam pemahaman
siswa terkait ajaran Islam yang diajarkan melalui tafsir Al-Qur’an, serta
membandingkan hasil wawancara dengan observasi kelas untuk mendapatkan
gambaran yang komprehensif tentang efektivitas metode pengajaran ini.

Pembahasan
Tafsir sebagai Alat Pendidikan Moral dan Etika

Tafsir Al-Qur'an berfungsi sebagai alat pendidikan yang efektif dalam
mentransmisikan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Melalui penjelasan ayat-
ayat Al-Qur'an, siswa dapat memahami pesan-pesan pendidikan yang terkandung di
dalamnya, seperti keadilan, kesabaran, dan tanggung jawab. Penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan tafsir yang kontekstual dan integratif dapat meningkatkan
efektivitas pendidikan Islam, membantu siswa menginternalisasi ajaran-ajaran
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (P. Lestari dan R. Yulianto, 2023). Dengan
demikian, tafsir tidak hanya menyampaikan makna literal tetapi juga memberikan
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai yang harus diterapkan dalam
perilaku sehari-hari.
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Tafsir Al-Qur'an memiliki peran penting dalam pendidikan moral, karena ia
menawarkan panduan yang jelas mengenai nilai-nilai etika yang harus diterapkan
oleh individu. Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai ini mencakup pengajaran
tentang kejujuran, integritas, dan rasa tanggung jawab. Dengan mempelajari tafsir,
siswa tidak hanya belajar tentang teks suci tetapi juga bagaimana menerapkan ajaran
tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari (F. Nida dan N. Hijriyah, 2023). Hal ini
sangat penting di era modern di mana tantangan moral semakin kompleks, seperti
pengaruh media sosial dan budaya konsumerisme yang sering kali mengaburkan
nilai-nilai luhur. Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang tafsir dapat
membantu siswa menghadapi dilema etika dengan lebih bijaksana, memberikan
mereka alat untuk membuat keputusan yang tepat (L. Nurmalia, 2020). Dengan
demikian, integrasi tafsir dalam kurikulum pendidikan tidak hanya memperkaya
pengetahuan akademis siswa tetapi juga membentuk karakter mereka menjadi
individu yang lebih bertanggung jawab dan beretika.

Tafsir Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai sumber pengetahuan tetapi juga
sebagai alat pembentuk karakter. Melalui pemahaman yang mendalam tentang nilai-
nilai Al-Qur'an, siswa diharapkan dapat mengembangkan sikap positif seperti
empati, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran tafsir menunjukkan peningkatan dalam
perilaku sosial dan moral mereka (S. Putri dan A. Chaer, 2023). Ini menunjukkan
bahwa pendidikan berbasis tafsir dapat menghasilkan individu yang lebih berakhlak
mulia. Selain itu, proses tafsir yang melibatkan diskusi dan refleksi membantu siswa
untuk lebih kritis dalam berpikir dan memahami konteks kehidupan sehari-hari (A.
Rahman dan M. Asy'ari, 2023). Dengan demikian, tafsir tidak hanya memperkaya
wawasan intelektual, tetapi juga membangun fondasi etika yang kuat bagi generasi
muda. Oleh karena itu, integrasi tafsir dalam kurikulum pendidikan sangat penting
untuk menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan beradab.

Integrasi nilai-nilai akidah dalam pendidikan melalui tafsir juga sangat penting.
Nilai-nilai seperti tauhid (keesaan Allah) dan akhlak mulia menjadi landasan bagi
pembentukan karakter Islami. Pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai akidah ini
membantu siswa memahami tujuan hidup mereka sebagai makhluk ciptaan Allah
dan tanggung jawab mereka terhadap lingkungan serta masyarakat. Dengan
demikian, tafsir berfungsi sebagai jembatan antara ajaran agama dan praktik
kehidupan sehari-hari (Ali Rahman, 2020). Selain itu, pemahaman yang mendalam
tentang nilai-nilai ini dapat mendorong siswa untuk menerapkan prinsip-prinsip
Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka, termasuk dalam interaksi sosial dan
pengambilan keputusan. Melalui pendekatan ini, diharapkan generasi muda dapat
tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki integritas moral dan spiritual yang tinggi (H. Rahman dan F. Ali, 2023).

Pendekatan kontekstual dalam tafsir memungkinkan siswa untuk memahami
relevansi ayat-ayat Al-Qur'an dengan situasi dan kondisi saat ini. Misalnya, nilai-nilai
keadilan dan kesetaraan yang diajarkan dalam Al-Qur'an sangat relevan dengan isu-
isu sosial kontemporer seperti diskriminasi dan ketidakadilan (I. Rakhmawati dan F.
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Putri, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa diajak untuk mengaitkan
ajaran Al-Qur'an dengan realitas sosial mereka, mereka lebih mampu
menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Ini menciptakan kesadaran sosial yang lebih
tinggi di kalangan generasi muda, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk
berperan aktif dalam menciptakan perubahan positif di masyarakat. Dengan
memahami konteks ayat-ayat tersebut, siswa tidak hanya belajar tentang teori, tetapi
juga bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (D. Sari dan R. Putri,
2023). Oleh karena itu, pendekatan kontekstual tidak hanya memperkaya
pemahaman akademis mereka, tetapi juga membentuk karakter dan komitmen
mereka terhadap keadilan sosial.

Dalam konteks modern saat ini, pendidikan karakter berbasis Al-Qur'an sangat
relevan untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis
tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Pendidikan karakter ini harus mencakup
pengajaran tentang tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap lingkungan,
sehingga siswa tidak hanya memahami nilai-nilai moral tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, integrasi nilai-nilai Al-
Qur'an dalam kurikulum pendidikan dapat membantu siswa mengembangkan
empati dan solidaritas terhadap sesama, yang merupakan kunci untuk menciptakan
masyarakat yang harmonis (I. Syafii dan F. Nida, 2023). Dengan demikian, siswa
diharapkan dapat menjadi agen perubahan positif di masyarakat, berkontribusi
dalam menyelesaikan berbagai tantangan sosial yang dihadapi. Melalui pendekatan
ini, diharapkan generasi muda tidak hanya akan menjadi pemimpin yang kompeten,
tetapi juga individu yang memiliki integritas dan komitmen terhadap kebaikan
bersama. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk bekerja sama
dalam membangun fondasi karakter yang kuat bagi penerus bangsa kita.

Pengembangan Pemahaman Agama Melalui Studi Tafsir

IImu tafsir merupakan disiplin yang sangat penting dalam memahami Al-
Qur'an, tidak hanya dari segi tekstual, tetapi juga dalam konteks historis dan sosial
yang melatarbelakanginya. Setiap ayat Al-Qur'an diturunkan dalam situasi tertentu
yang mencerminkan kondisi masyarakat pada masaitu (M . Zainuri dan D. Sari, 2022).
Dengan mempelajari konteks ini, siswa dapat lebih memahami alasan di balik wahyu
dan bagaimana ajaran tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, nilai-nilai keadilan sosial dan interaksi antarmanusia dapat dipahami lebih
mendalam melalui analisis tafsir terhadap ayat-ayat tertentu (S. Putri dan A. Chaer,
2023). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang teks suci, tetapi juga
dilatih untuk menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam berbagai situasi nyata,
menjadikannya relevan dengan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan modern.

Pentingnya mempelajari tafsir Al-Qur'an terletak pada kemampuannya untuk
menggali hikmah dan pelajaran yang dapat diterapkan dalam konteks kehidupan saat
ini. Proses tafsir bukan sekadar membaca teks, tetapi melibatkan analisis mendalam
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terhadap makna yang terkandung dalam setiap ayat (P. Lestari dan R. Yulianto, 2023).
Dengan memahami tafsir, siswa dapat menemukan nilai-nilai yang relevan dengan
tantangan zaman modern, seperti etika kerja, tanggung jawab sosial, dan
kepemimpinan. Pemahaman ini sangat krusial untuk membantu siswa menghadapi
berbagai situasi dengan bijaksana dan berlandaskan nilai-nilai agama (M. Akhyar,
2024). Selain itu, tafsir juga membuka wawasan siswa terhadap keragaman
interpretasi yang ada di kalangan ulama sepanjang sejarah, sehingga memperkaya
perspektif mereka dalam memandang dunia.

Dalam konteks pendidikan, pemahaman ajaran Islam yang mendalam sangat
penting untuk membangun keimanan yang kuat di kalangan siswa. Ketika siswa
memahami makna mendalam dari ajaran Islam, mereka lebih siap menghadapi
tantangan hidup dengan sikap positif. Keimanan yang kokoh mendorong mereka
untuk menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an, menjadikan
mereka individu yang tidak hanya beriman tetapi juga berakhlak mulia (M.
Fahrurrozi, 2023). Dengan pemahaman yang baik tentang nilai-nilai agama, siswa
akan lebih termotivasi untuk berkontribusi positif terhadap masyarakat. Ini
menciptakan generasi muda yang memiliki karakter kuat dan mampu berperan aktif
dalam membangun lingkungan sosial yang harmonis.

Pendidikan agama yang komprehensif dan kontekstual sangat diperlukan untuk
membekali generasi muda dengan fondasi spiritual dan moral yang kuat. Dalam era
globalisasi saat ini, di mana berbagai nilai dan budaya saling bertemu, pemahaman
mendalam tentang ajaran agama dapat membantu menciptakan harmoni dalam
masyarakat yang beragam (R. Hijriyah, 2018). Melalui pendidikan agama yang baik,
siswa tidak hanya belajar tentang teori tetapi juga praktik nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini penting agar mereka dapat menjadi agen perubahan
yang positif di tengah masyarakat (A. Kurniawan dan R. Maulana, 2022).

IImu tafsir juga membantu siswa mengidentifikasi prinsip-prinsip universal
yang terkandung dalam Al-Qur'an. Prinsip-prinsip ini menjadi pedoman moral dan
etika dalam menghadapi tantangan modern. Siswa dilatih untuk berpikir kritis dan
reflektif sehingga ajaran Al-Qur'an dapat dijadikan sumber inspirasi dalam
pengambilan keputusan sehari-hari (P. Lestari dan R. Yulianto, 2023). Dengan cara ini,
mereka tidak hanya menjadi pembaca teks-teks suci tetapi juga penerapan nilai-nilai
tersebut dalam interaksi sosial mereka.

Secara keseluruhan, mempelajari tafsir Al-Qur'an adalah langkah penting bagi
siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran
Islam. Proses ini bukan hanya sekadar kegiatan akademis; ia merupakan upaya untuk
membangun karakter dan moral yang kuat serta memperkuat iman di tengah
dinamika kehidupan yang terus berubah. Dengan pemahaman yang baik tentang
tafsir, siswa akan mampu menghadapi tantangan zaman dengan bijaksana dan
berpegang pada prinsip-prinsip ajaran Islam sebagai panduan hidup mereka.

Integrasi Tafsir dalam Kurikulum Pendidikan Islam
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Integrasi tafsir Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam memiliki potensi
yang signifikan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan
menggabungkan metode pembelajaran tradisional dan pendekatan tafsir, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Proses pembelajaran
tidak hanya melibatkan penjelasan teks Al-Qur'an, tetapi juga penggunaan kisah-
kisah yang terdapat di dalamnya sebagai contoh teladan bagi siswa (M. Fahrurrozi,
2023). Kisah-kisah ini berfungsi untuk membantu siswa memahami nilai-nilai moral
dan spiritual dalam ajaran Islam, serta menekankan pentingnya mencari ilmu sebagai
bagian dari pengembangan diri mereka. Keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran menjadi kunci utama, di mana mereka didorong untuk berpartisipasi
dalam diskusi dan refleksi, sehingga dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari (R. Hijriyah, 2018).

Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif tentang
kehidupan sehari-hari mereka, mengaitkan ajaran Al-Qur'an dengan tantangan yang
mereka hadapi. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna,
membantu siswa tidak hanya untuk menghafal ayat-ayat, tetapi juga untuk
menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam tindakan nyata (M. Akhyar, 2024).
Pendidikan Islam berbasis tafsir Al-Qur'an dapat membentuk karakter yang kuat dan
berintegritas pada generasi muda, mempersiapkan mereka menjadi individu yang
bertanggung jawab dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Siswa diajarkan untuk
tidak hanya memahami teks suci tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, sehingga mereka dapat menjalani hidup dengan prinsip-
prinsip yang sesuai dengan ajaran Islam (A. Kurniawan dan R. Maulana, 2022).

Pengembangan kurikulum pendidikan dapat ditingkatkan melalui pelatihan
guru dalam menggunakan tafsir sebagai alat pendidikan yang transformasional.
Pelatihan ini bertujuan agar para pendidik lebih responsif terhadap tantangan zaman
dan kebutuhan siswa yang terus berkembang. Guru perlu dilengkapi dengan
pemahaman mendalam tentang tafsir Al-Qur'an serta metodologi pengajaran yang
efektif dan inovatif (M. Fahrurrozi, 2023). Dengan demikian, mereka dapat
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an ke dalam berbagai mata pelajaran, menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Selain itu, pelatihan ini harus mencakup pengembangan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan, sehingga guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang interaktif dan menarik (P. Lestari dan R. Yulianto, 2023).

Integrasi tafsir Al-Qur'an juga berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Ketika siswa belajar melalui pendekatan yang mengaitkan
materi pelajaran dengan ajaran Al-Qur'an, mereka cenderung merasa lebih terhubung
secara emosional dengan materi tersebut, yang dapat meningkatkan motivasi dan
minat mereka terhadap pembelajaran (A. Kurniawan dan R. Maulana, 2022).
Memahami konteks dan makna mendalam dari ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya
membantu siswa mengembangkan kemampuan bahasa Arab tetapi juga
keterampilan berpikir kritis dan analitis. Selain itu, integrasi ini memiliki dampak
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sosial dan budaya yang positif; dengan memahami ajaran Al-Qur'an secara holistik,
siswa dapat mengembangkan kesadaran akan identitas keagamaan mereka,
membangun rasa cinta dan kebanggaan terhadap agama serta tradisi Islam.

Pembelajaran berbasis tafsir mendorong toleransi dan pemahaman
antarbudaya, karena siswa diajak untuk memahami konteks teks suci yang bersifat
universal. Dalam proses ini, siswa tidak hanya mempelajari makna harfiah dari teks,
tetapi juga diajak untuk menggali nilai-nilai moral dan etika yang terkandung di
dalamnya. Dengan memahami latar belakang sejarah, budaya, dan konteks sosial dari
teks-teks tersebut, siswa dapat melihat kesamaan dan perbedaan antara berbagai
tradisi keagamaan dan budaya. Hal ini tidak hanya memperkaya wawasan mereka,
tetapi juga menumbuhkan rasa empati dan penghargaan terhadap keyakinan orang
lain. Selain itu, diskusi yang muncul dalam pembelajaran ini dapat menjadi sarana
untuk membangun dialog yang konstruktif, sehingga siswa belajar untuk menghargai
perbedaan dan menemukan titik temu dalam keragaman. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis tafsir berperan penting dalam menciptakan masyarakat yang
lebih toleran dan harmonis.

Kesimpulan

Tafsir Al-Qur'an memiliki peran sentral dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap ajaran Islam serta membentuk karakter mereka sesuai dengan nilai-nilai
yang diajarkan dalam kitab suci. Sebagai alat pendidikan yang efektif, tafsir berfungsi
untuk mentransmisikan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Dengan pendekatan
kontekstual dan integratif, siswa tidak hanya dapat memahami ajaran-ajaran tersebut
tetapi juga menginternalisasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan
bahwa tafsir tidak hanya menyampaikan makna literal, tetapi juga berkontribusi
dalam pembentukan karakter individu berdasarkan nilai-nilai Islami yang kuat. Oleh
karena itu, implementasi pendidikan berbasis tafsir harus terus didorong guna
menciptakan generasi muda yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab
terhadap masyarakat. Mempelajari tafsir Al-Qur'an merupakan langkah penting
dalam pendidikan agama Islam, karena proses ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan siswa tentang ajaran agama mereka, tetapi juga membekali mereka
dengan keterampilan untuk menghadapi realitas hidup dengan bijaksana. Dengan
pemahaman yang mendalam dan aplikatif terhadap nilai-nilai Al-Qur'an, diharapkan
siswa dapat menjadi agen perubahan positif dalam masyarakat, menyebarkan
kebaikan dan keadilan sesuai dengan ajaran Islam.

Hasil penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum pendidikan
Islam yang lebih responsif terhadap tantangan zaman, serta pelatihan bagi guru
untuk memanfaatkan tafsir sebagai alat pendidikan yang dinamis. Hal ini
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa,
mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini juga menyoroti pentingnya integrasi tafsir dalam pembelajaran bahasa
Arab, di mana siswa tidak hanya belajar bahasa tetapi juga memahami konteks dan
makna mendalam dari ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan demikian, penelitian ini
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membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih jauh
tentang metode dan strategi pengajaran yang mengintegrasikan tafsir Al-Qur'an
dalam pendidikan Islam secara keseluruhan.
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